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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Keterampilan Sosial

a. Pengertian Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Remaja dengan keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain (Hargie, Saunders, & Dickson dalam Gimpel & Merrell, 1998). Keterampilan sosial membawa remaja untuk lebih berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal lain yang justru dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Libet dan Lewinsohn (Cartledge dan Milburn, 1995) mengemukakan bahwa keterampilan sosial sebagai kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara positif atau negative oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan punishment oleh lingkungan. Kelly (Gimpel & Merrel, 1998) mendefinisikan keterampilan sosial sebagai perilaku-perilaku yang dipelajari, yang digunakan oleh individu pada situasi-situasi interpersonal dalam lingkungan. Keterampilan sosial, baik secara langsung maupun tidak membantu remaja untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar harapan masyarakat dalam norma-norma yang berlaku di sekelilingnya (Matson, dalam Gimpel & Merrell, 1998). 

Mu’tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai remaja yang berada dalam fase perkembangan masa remaja madya dan remaja akhir adalah memiliki ketrampilan sosial (social skill) untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilanketerampilan sosial tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku dan sebagainya. Apabila keterampilan sosial dapat dikuasai oleh remaja pada fase tersebut maka ia akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Hal ini berarti pula bahwa sang remaja tersebut mampu mengembangkan aspek psikososial dengan maksimal.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, memiliki tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan.

b. Pentingnya Keterampilan sosial

Johnson dan Johnson (1999) mengemukakan 6 hasil penting dari memiliki keterampilan sosial, yaitu :

1) Perkembangan Kepribadian dan Identitas

Hasil pertama adalah perkembangan kepribadian dan identitas karena kebanyakan dari identitas masyarakat dibentuk dari hubungannya dengan orang lain. Sebagai hasil dari berinteraksi dengan orang lain, individu mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang diri sendiri. Individu yang rendah dalam keterampilan interpersonalnya dapat mengubah hubungan dengan orang lain dan cenderung untuk mengembangkan pandanagn yang tidak akurat dan tidak tepat tentang dirinya.

2) Mengembangkan Kemampuan Kerja, Produktivitas, dan Kesuksesan Karir

Keterampilan sosial juga cenderung mengembangkan kemampuan kerja, produktivitas, dan kesuksesan karir, yang merupakan keterampilan umum yang dibutuhkan dalam dunia kerja nyata. Keterampilan yang paling penting, karena dapat digunakan untuk bayaran kerja yang lebih tinggi, mengajak orang lain untuk bekerja sama, memimpin orang lain, mengatasi situasi yang kompleks, dan menolong mengatasi permasalahan orang lain yang berhubungan dengan dunia kerja.

3) Meningkatkan Kualitas Hidup

Meningkatkan kualitas hidup adalah hasil positif lainnya dari keterampilan social karena setiap individu membutuhkan hubungan yang baik, dekat, dan intim dengan individu lainnya.
4) Meningkatkan Kesehatan Fisik

Hubungan yang baik dan saling mendukung akan mempengaruhi kesehatan fisik. Penelitian menunjukkan hubungan yang berkualitas tinggi berhubungan dengan hidup yang panjang dan dapat pulih dengan cepat dari sakit.

5) Meningkatkan Kesehatan Psikologis

Penelitian menunjukkan bahwa kesehatan psikologis yang kuat dipengaruhi oleh hubungan positif dan dukungan dari orang lain. Ketidakmampuan mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang positif dengan orang lain dapat mengarah pada kecemasan,  depresi, frustasi, dan kesepian. Telah dibuktikan bahwa kewmampuan membangun hubungan yang positif dengan orang lain dapat mengurangi distress psikologis, yang menciptakan kebebasan, identitas diri, dan harga diri.

6) Kemampuan Mengatasi Stress

Hasil lain yang tidak kalah pentingnya dari memiliki keterampilan sosial adalah kemampuan mengatasi stress. Hubungan yang saling mendukung telah menunjukkan berkurangnya jumlah penderita stress dan mengurangi kecemasan. Hubungan yang baik dapat membantu individu dalam mengatasi stress dengan memberikan perhatian, informasi, dan feedback.
c. Ciri-ciri Keterampilan Sosial

Gresham & Reschly (Gimpel dan Merrell, 1998) mengidentifikasikan keterampilan sosial dengan beberapa ciri, antara lain:

1) Perilaku Interpersonal

Perilaku interpersonal adalah perilaku yang menyangkut keterampilan yang digunakan selama melakukan interaksi sosial yang disebut dengan keterampilan menjalin persahabatan.

2) Perilaku yang Berhubungan dengan Diri Sendiri

Perilaku ini merupakan ciri dari seorang yang dapat mengatur dirinya sendiri dalam situasi sosial, seperti: keterampilan menghadapi stress, memahami perasaan orang lain, mengontrol kemarahan dan sebagainya.

3) Perilaku yang Berhubungan dengan Kesuksesan Akademis

Perilaku ini berhubungan dengan hal-hal yang mendukung prestasi belajar di sekolah, seperti: mendengarkan guru, mengerjakan pekerjaan sekolah dengan baik, dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku di sekolah.

4) Penerimaan Teman Sebaya

Hal ini didasarkan bahwa individu yang mempunyai keterampilan sosial yang rendah akan cenderung ditolak oleh teman-temannya, karena mereka tidak dapat bergaul dengan baik. Beberapa bentuk perilaku yang dimaksud adalah: memberi dan menerima informasi, dapat menangkap dengan tepat emosi orang lain, dan sebagainya.
5) Keterampilan Berkomunikasi

Keterampilan ini sangat diperlukan untuk menjalin hubungan sosial yang baik, berupa pemberian umpan balik dan perhatian terhadap lawan bicara, dan menjadi pendengar yang responsif.

Adapun ciri-ciri individu yang memiliki keterampilan sosial, menurut Eisler dkk (L’Abate & Milan, 1985) adalah: orang yang berani berbicara, memberi pertimbangan yang mendalam, memberikan respon yang lebih cepat, memberikan jawaban secara lengkap, mengutarakan bukti-bukti yang dapat meyakinkan orang lain, tidak mudah menyerah, menuntut hubungan timbal balik, serta lebih terbuka dalam mengekspresikan dirinya. Sementara Philips (L’Abate & Milan, 1985) menyatakan ciri-ciri individu yang memiliki keterampilan sosial meliputi: proaktif, prososial, saling memberi dan menerima secara seimbang.
Johnson dan Johnson (1999) menjelaskan keterampilan sosial merupakan kemampuan interaksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara- cara yng khusus yang dapat diterima secara sosial maupun nilai- nilai dan disaat yang sama berguna bagi dirinya dan orang lain, yang diukur melalui:

1) Mengajukan pertanyaan
Salah satu ciri utama orang yang memiliki keterampilan sosial adalah aktif dalam mengajukan pertayaan. Dalam menjalin komunikasi dengan orang lain, mengajukan sebuah pertanyaan dapat membuka alur pembicaraan sehingga proses komunikasi dapat berjalan dengan baik. 
2) Memberikan ide/pendapat
Selain mengajukan pertanyaan, keterampilan lain yang harus dimiliki oleh individu adalah keterampilan memberikan pendapat atau mengajukan sebuah ide. Keterampilan sangat penting mengingat dalam bersosialisasi, individu dituntut untuk senantiasa mengajukan pendapat dalam proses komunikasi sehingga terbentuk komunikasi dua arah yang memungkinkan terjadinya sosialisasi
3) Menjadi pendengar yang baik
Keterampilan lain dalam bersosialisasi yang harus dikembangkan adalah menjadi pendengar yang baik. Dalam proses bersosialisasi, individu harus mampu menjadi pendengar yang baik. Kemampuan dalam komunikasi ini memungkinkan individu untuk  memberikan feedback (umpan balik) dalam berhubungan sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.
4) Dapat bekerja sama. 
Kemampuan bekerja sama dalam sebuah kelompok karena dengan adanya kerjasama dalam kelompok membuat individu dapat menangkap dengan tepat emosi orang lain. Keterampilan ini sangat baik digunakan dalam menjalin hubungan sosial seperti dapat menjalin pendengar yang baik dan saling melengkapi dalam sebuah team/kelompok.
d. Dimensi Keterampilan Sosial

Caldarella dan Merrell (Gimpel & Merrell, 1998) mengemukakan 5 (lima) dimensi paling umum yang terdapat dalam keterampilan sosial, yaitu :

1) Hubungan dengan teman sebaya (Peer relation), ditunjukkan melalui perilaku yang positif terhadap teman sebaya seperti memuji atau menasehati orang lain, menawarkan bantuan kepada orang lain, dan bermain bersama orang lain.

2) Manajemen diri (Self-management), merefleksikan remaja yang memiliki emosional yang baik, yang mampu untuk mengontrol emosinya, mengikuti peraturan dan batasan-batasan yang ada, dapat menerima kritikan dengan baik.

3) Kemampuan akademis (Academic), ditunjukkan melalui pemenuhan tugas secara mandiri, menyelesaikan tugas individual, menjalankan arahan guru dengan baik.

4) Kepatuhan (Compliance), menunjukkan remaja yang dapat mengikuti peraturan dan harapan, menggunakan waktu dengan baik, dan membagikan sesuatu.

5) Perilaku assertive (Assertion), didominasi oleh kemampuankemampuan yang membuat seorang remaja dapat menampilkan perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan.

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial

Hasil studi Davis dan Forsythe (Mu’tadin, 2006), terdapat 8 aspek yang mempengaruhi keterampilan sosial dalam kehidupan remaja, yaitu :

1) Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap lingkungan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis (broken home) di mana anak tidak mendapatkan kepuasan psikis yang cukup maka anak akan sulit mengembangkan ketrampilan sosialnya.

Hal yang paling penting diperhatikan oleh orang tua adalah menciptakan suasana yang demokratis di dalam keluarga sehingga remaja dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupun saudara-saudaranya. Dengan adanya komunikasi timbal balik antara anak dan orang tua maka segala konflik yang timbul akan mudah diatasi. Sebaliknya komunikasi yang kaku, dingin, terbatas, menekan, penuh otoritas, dsb. hanya akan memunculkan berbagai konflik yang berkepanjangan sehingga suasana menjadi tegang, panas, emosional, sehingga dapat menyebabkan hubungan sosial antara satu sama lain menjadi rusak.

2) Lingkungan

Sejak dini anak-anak harus sudah diperkenalkan dengan lingkungan. Lingkungan dalam batasan ini meliputi lingkungan fisik (rumah, pekarangan) dan lingkungan sosial (tetangga). Lingkungan juga meliputi lingkungan keluarga (keluarga primer dan sekunder), lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat luas. Dengan pengenalan lingkungan maka sejak dini anak sudah mengetahui bahwa dia memiliki lingkungan sosial yang luas, tidak hanya terdiri dari orang tua, saudara, atau kakek dan nenek saja.

3) Kepribadian

Secara umum penampilan sering diindentikkan dengan manifestasi dari kepribadian seseorang, namun sebenarnya tidak. Karena apa yang tampil tidak selalu menggambarkan pribadi yang sebenarnya (bukan aku yang sebenarnya). Dalam hal ini amatlah penting bagi remaja untuk tidak menilai seseorang berdasarkan penampilan semata, sehingga orang yang memiliki penampilan tidak menarik cenderung dikucilkan. Di sinilah pentingnya orang tua memberikan penanaman nilai-nilai yang menghargai harkat dan martabat orang lain tanpa mendasarkan pada hal-hal fisik seperti materi atau penampilan.

4) Meningkatkan Kemampuan Penyesuaian Diri

Untuk membantu tumbuhnya kemampuan penyesuaian diri, maka sejak awal anak diajarkan untuk lebih memahami dirinya sendiri (kelebihan dan kekurangannya) agar ia mampu mengendalikan dirinya sehingga dapat bereaksi secara wajar dan normatif. Agar anak dan remaja mudah menyesuaikanan diri dengan kelompok, maka tugas orang tua / pendidik adalah membekali diri anak dengan membiasakannya untuk menerima dirinya, menerima orang lain, tahu dan mau mengakui kesalahannya, dsb. Dengan cara ini, remaja tidak akan terkejut menerima kritik atau umpan balik dari orang lain / kelompok, mudah membaur dalam kelompok dan memiliki solidaritas yang tinggi sehingga mudah diterima oleh orang lain / kelompok.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial dipengaruhi berbagai faktor, antara lain faktor keluarga, lingkungan, serta kemamapuan dalam penyesuaian diri.

2. Teknik Experential Learning
a. Pengertian Experiential Learning.
Experiential learning merupakan sebuah model holistic dari proses pembelajaran di mana manusia belajar, tumbuh dan berkembang. Penyebutan istilah experiential learning dilakukan untuk menekankan bahwa experience (pengalaman) berperan penting dalam proses pembelajaran dan membedakannya dari teori pembelajaran lainnya seperti teori pembelajaran kognitif ataupun behaviorisme (Kolb, 1984). Experiential learning memiliki makna yang berbeda-beda, namun mengacu kepada satu pemikiran. Menurut Association for Experiential Education (AEE), experiential learning merupakan falsafah dan metodologi dimana pendidik terlibat langsung dalam memotivasi peserta didik dan refleksi difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan. Experiential learning mendorong siswa dalam aktivitasnya untuk berpikir lebih banyak, mengeksplor, bertanya, membuat keputusan, dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari.
Pembelajaran dengan model experiential learning mulai diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang berjudul “ Experiential Learning, experience as the source of learning and development”. Experiential learning mendefinisikan belajar sebagai “proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk pengalaman. Pengetahuan diakibatkan oleh kombinasi pemahaman dan mentransformasikan pengalaman” (Kolb 1984: 41). Gagasan tersebut akhirnya berdampak sangat luas pada perancangan dan pengembangan model pembelajaran seumur hidup (lifelong learning models). Pada perkembangannya saat ini, menjamurlah lembaga-lembaga pelatihan dan pendidikan yang menggunakan experiential learning sebagai metode utama pembelajaran bahkan sampai pada kurikulum pokoknya.

Experiential learning itu adalah proses belajar, proses perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media belajar atau pembelajaran. Experiential learning adalah pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi dan juga melalui suatu proses pembuatan makna dari pengalaman langsung. Experiential learning berfokus pada proses pembelajaran untuk masing-masing individu (Kolb 1984). Experiential learning adalah suatu pendekatan yang dipusatkan pada siswa yang dimulai dengan landasan pemikiran bahwa orang-orang belajar terbaik itu dari pengalaman. Dan untuk pengalaman belajar yang akan benar-benar efektif, harus menggunakan seluruh roda belajar, dari pengaturan tujuan, melakukan observasi dan eksperimen, memeriksa ulang, dan perencanaan tindakan. Apabila proses ini telah dilalui memungkinkan siswa untuk belajar keterampilan baru, sikap baru atau bahkan cara berpikir baru.

Jadi, experiential learning adalah suatu bentuk kesengajaan yang tidak disengaja (unconsencious awareness). Contohnya, ketika siswa dihadapkan pada game Spider Web atau jaring laba-laba. Tugas kelompok adalah menyeberang jaring yang lubangnya pas dengan badan kita, namun tidak ada satu orangpun yang boleh menyentuh jaring tersebut. Tugas yang diberikan tidak akan berhasil dilakukan secara individual karena sudah diciptakan untuk dikerjakan bersama. Untuk mencapai kerjasama yang baik, pasti akan timbul yang namanya komunikasi antaranggota kelompok. Lalu muncullah secara alami orang yang yang berpotensi menjadi seorang inisiator, leader, komunikator, ataupun karakter-karakter lainnya.
b. Model Experiential Learning.
Experiental learning theory (ELT), yang kemudian menjadi dasar model pembelajaran experiential learning, dikembangkan oleh David Kolb sekitar awal 1980-an. Model ini menekankan pada sebuah model pembelajaran yang holistik dalam proses belajar. Dalam experiential learning, pengalaman mempunyai peran sentral dalam proses belajar. Penekanan inilah yang membedakan ELT dari teori-teori belajar lainnya. Istilah “experientrial” di sini untuk membedakan antara teori belajar kognitif yang cenderung menekankan kognisi lebih daripada afektif. Dan teori belajar behavior yang menghilangkan peran pengalaman subjektif dalam proses belajar (Baharudin dan Esa, 2007: 165).

Model Experiential Learning adalah suatu model proses belajar mengajar yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini, experiential learning menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk menolong pembelajar mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses pembelajaran.

Experiential learning dapat didefinisikan sebagai tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan pengalaman yang secara terus menerus mengalami perubahan guna meningkatkan keefektifan dari hasil belajar itu sendiri. Tujuan dari model ini adalah untuk mempengaruhi siswa dengan tiga cara, yaitu:
a) mengubah struktur kognitif siswa.

b) mengubah sikap siswa.

c) memperluas keterampilan-keterampilan siswa yang telah ada.

Ketiga elemen tersebut saling berhubungan dan memengaruhi seara keseluruhan, tidak terpisah-pisah, karena apabila salah satu elemen tidak ada, maka kedua elemen lainnya tidak akan efektif. Experiential learning menekankan pada keinginan kuat dari dalam diri siswa untuk berhasil dalam belajarnya. Motivasi ini didasarkan pula pada tujuan yang ingin dicapai dan model belajar yang dipilih. Keinginan untuk berhasil tersebut dapat meningkatakan tanggung jawab siswa terhadap perilaku belajarnya dan meraka akan merasa dapat mengontrol perilaku tersebut. Experiential learning menunjuk pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan siswa. Kualitas belajar experiential learning mencakup keterlibatan siswa secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri dan adanya efek yang membekas pada siswa.

Model  experiential learning memberi kesempatan kepada siswa untuk memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan-keterampilan apa yang mereka ingin kembangkan, dan bagaimana cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Hal ini berbeda dengan pendekatan belajar tradisional di mana siswa menjadi pendengar pasif dan hanya guru yang mengendalikan proses belajar tanpa melibatkan siswa.

c. Aspek Experiential Learning.
Kolb (Baharuddin dan Esa, 2007) menjelaskan bahwa experiential learning berisi 3 aspek yaitu:

1) Pengetahuan (konsep, fakta, informasi).

2) Aktivitas (penerapan dalam kegiatan).

3) Refleksi  (analisis dampak kegiatan terhadap perkembangan individu).

Ketiganya merupakan kontribusi penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Lebih lanjut, Baharuddin dan Esa (2007) menyatakan dalam merancang pelatihan experiental learning, ada 4 tahapan yang harus dilalui yaitu:
1) Experiencing, tantangan pribadi atau kelompok.

2) Reviewing, menggali individu untuk mengkomunikasikan pembelajaran dari pengalaman yang didapat.

3) Concluding, menggambarkan kesimpulan dan kaitan antara masa lalu dan sekarang.

4) Planning, menerapkan hasil pembelajaran yang dialaminya.

d. Kelebihan dan Kekurangan Experiential Learning
Kolb (1984) menjelaskan bahwa dalam sebuah kelompok, eksperential learning memiliki kelebihan sebagai berikut:

1) Mengembangkan dan meningkatkan rasa saling ketergantungan antar sesama angota kelompok.

2) Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan

3) Mengidentifikasi dan memenfaatkan bakat tersembunyi dan kepemimpinan

4) Meningkatkan empati dan pemahaman antar sesama kelompok

Sedangkan secara individual, eksperential learning memiliki kelebihan yakni:

1) Meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri

2) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan, dan pemecahan masalah

3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi situasi yang buruk

4) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri antar sesama anggota kelompok

5) Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerjasama dan kemampuan berkompromi

6) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung jawab

7) Menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi dan menerima bantuan
8) Mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik dan koordinasi

Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang dikemukakan oleh Kolb, disimpulkan bahwa eksperential learning sangat baik digunakan dalam mengembangkan kemampuan idividual dan mengembangkan kemampuan dalam bersosialisasi.
e. Prosedur Pelaksanaan Experiential Learning.
Model Experiential Learning semacam ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan belajar secara aktif. Lebih lanjut, Hamalik (2001) menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan pengalaman memberi seperangkat atau serangkaian situasi belajar dalam bentuk keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang dirancang oleh guru. Cara ini mengarahkan para siswa untuk mendapatkan pengalaman lebih banyak melalui keterlibatan secara aktif dan personal, dibandingan bila mereka hanya membaca suatu materi atau konsep. Dengan demikian, belajar berdasarkan pengalaman lebih terpusat pada pengalaman belajar siswa yang bersifat terbuka dan siswa mampu membimbing dirinya sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa penerapan model experiential learning dapat membantu siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri (Depdiknas, 2002). Seperti halnya model pembelajaran lainnya, dalam menerapakan model experiental learning guru harus memperbaiki prosedur agar pembelajarannya berjalan dengan baik. Hamalik (2001), mengungkapkan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam model pembelajaran experiental learning adalah sebagai berikut :

1) Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar yang bersifat terbuka (open minded) yang memiliki hasil-hasil tertentu.

2) Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi.

3) Siswa dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam kelompok-kelompok kecil/keseluruhan kelompok di dalam belajar berdasarkan pengalaman.

4) Para siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya siswa mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situsi pengganti. Contohnya, Di dalam kelompok kecil, siswa membuat mobil-mobilan dengan menggunakan potongan-potongan kayu, bukan menceritakan cara membuat mobil-mobilan.

5) Siswa aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang tersedia, membua keputusan sendiri, menerima kosekuensi berdasarkan keputusan tersebut.

6) Keseluruhan kelas menceritakan kembali tentang apa yang dialam sehubungan dengan mata pelajaran tersebut untuk memperluas pengalaman belajar dan pemahaman siswa dalam melaksanakan pertemuan yang nantinya akan membahas bermacam-macam pengalaman tersebut.
Dari penjelasan mengenai pelaksanaan eksprential learning, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan eksperential lerning adalah sebagai berikut:

1) Konselor menginstruksikan kepada konseli untuk memaparkan masalah yang dihadapi.  

2) Konselor dan konseli merumuskan secara bersama-sama masalah yang dihadapi oleh siswa. Masalah yang ada dikaitkan dengan data-data yang di dapatkan oleh konselor dari himpunan data siswa

3) Konselor dan konseli menyusun suatu rencana tindakan berupa pengamalan pembelajaran dalam kehidupan nyata.

4) Konselor mengidentifikasikan rencana tindakan berdasarkan pengalaman pembelajaran yang dialami oleh konseli

5) Konselor memberikan motivasi kepada konseli bahwa ia mampu melaksanakan rencana tindakan yang telah disusun secara bersama-sama

6) Konseli ditempatkan pada situasi-situasi pembelajaran pengalaman. Maksudnya adalah konselor menciptakan situasi latihan yang sama dengan kehidupan nyata kemudian mengintruksikan konseli untuk terlibat langsung dalam situasi dan pengalaman pembelajaran tersebut.

7) Konseli terlibat aktif dalam pengalaman pembelajaran yang telah diciptakan. Konseli bertindak berdasarkan skema rencana tindakan yang telah disusun.

8) Mendiskusikan hasil pembelajaran pengalaman yang dialami oleh siswa.

9) Menuliskan hasil rencana tindakan yang telah dilakukan.

10) Konselor menginstruksikan konseli untuk mempelajari kembali hasil tindakan yang telah dilakukan dan mempraktekkannya di luar sesi konseling. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengambil tindakan  sesuai dengan perilaku yang diharapkan
B. Kerangka Pikir

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Remaja dengan keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, memiliki tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan. Maka dari itu dibutuhkan penangan khusus apabila ketrampilan sosial mengalami masalah. Salah satu penanganan yang dilakukan adalah penerapan metode experential learning.

Experiential learning merupakan sebuah model holistic dari proses pembelajaran di mana manusia belajar, tumbuh dan berkembang. Penyebutan istilah experiential learning dilakukan untuk menekankan bahwa experience (pengalaman) berperan penting dalam proses pembelajaran dan membedakannya dari teori pembelajaran lainnya seperti teori pembelajaran kognitif ataupun behaviorisme.
Adapun prosedur pelaksanaanya yaitu konselor menginstruksikan kepada konseli untuk memaparkan masalah yang dihadapi, konselor dan konseli merumuskan secara bersama-sama masalah yang dihadapi oleh siswa, konselor dan konseli menyusun suatu rencana tindakan berupa pengamalan pembelajaran dalam kehidupan nyata, konselor mengidentifikasikan rencana tindakan berdasarkan pengalaman pembelajaran yang dialami oleh konseli, konselor memberikan motivasi kepada konseli bahwa ia mampu melaksanakan rencana tindakan yang telah disusun secara bersama-sama, konseli ditempatkan pada situasi-situasi pembelajaran pengalaman, konseli terlibat aktif dalam pengalaman pembelajaran yang telah diciptakan, mendiskusikan hasil pembelajaran pengalaman yang dialami oleh siswa dan menuliskan hasil rencana tindakan yang telah dilakukan, dan menginstruksikan konseli untuk mempelajari kembali hasil tindakan yang telah dilakukan dan mempraktekkannya di luar sesi konseling
Agar lebih jelas, maka peneliti membuat skema kerangka pikir sebagai berikut:






Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah digambarkan maka hipotesis penelitian ini yaitu “ ada pengaruh penerapan metode experential learning dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang”.
Keterampilan Sosial Rendah


Siswa tidak berani berbicara, lambat dalam memberikan respon, memberikan jawaban yang tidak lengkap, mudah menyerah, pasif dalam berkomunikasi, serta lebih tertutup dalam mengekspresikan dirinya





Experential Learning


Konselor menginstruksikan kepada konseli untuk memaparkan masalah yang dihadapi.


Konselor dan konseli merumuskan secara bersama-sama masalah yang dihadapi oleh siswa.


Konselor dan konseli menyusun suatu rencana tindakan berupa pengamalan pembelajaran dalam kehidupan nyata.


Konselor mengidentifikasikan rencana tindakan berdasarkan pengalaman pembelajaran yang dialami oleh konseli


Konselor memberikan motivasi kepada konseli bahwa ia mampu melaksanakan rencana tindakan yang telah disusun secara bersama-sama


Konseli ditempatkan pada situasi-situasi pembelajaran pengalaman.


Konseli terlibat aktif dalam pengalaman pembelajaran yang telah diciptakan.


Mendiskusikan hasil pembelajaran pengalaman yang dialami oleh siswa.


Menuliskan hasil rencana tindakan yang telah dilakukan.


Konselor menginstruksikan konseli untuk mempelajari kembali hasil tindakan yang telah dilakukan dan mempraktekkannya di luar sesi konseling. 








Experential Learning


Konselor menginstruksikan kepada konseli untuk memaparkan masalah yang dihadapi.  


Konselor dan konseli merumuskan secara bersama-sama masalah yang dihadapi oleh siswa. 


Konselor dan konseli menyusun suatu rencana tindakan berupa pengamalan pembelajaran dalam kehidupan nyata.


Konselor mengidentifikasikan rencana tindakan berdasarkan pengalaman pembelajaran yang dialami oleh konseli


Konselor memberikan motivasi kepada konseli bahwa ia mampu melaksanakan rencana tindakan yang telah disusun secara bersama-sama


Konseli ditempatkan pada situasi-situasi pembelajaran pengalaman.


Konseli terlibat aktif dalam pengalaman pembelajaran yang telah diciptakan. 


Mendiskusikan hasil pembelajaran pengalaman yang dialami oleh siswa.


Menuliskan hasil rencana tindakan yang telah dilakukan.


Konselor menginstruksikan konseli untuk mempelajari kembali hasil tindakan yang telah dilakukan dan mempraktekkannya di luar sesi konseling. 








Keterampilan Sosial Meningkat
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